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ABSTRAK

Nama: Abdul Latif, NIM: 201320029, Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2024 M/1446 H. Judul Skripsi :
“Tela’ah Ayat-Ayat Itab Terhadap Nabi Muhamad SAW (Studi
Komparatif Sayyid Qutb Dan Sayid Muhamad Husein Thabatabi)”.

Para Rasul Allah merupakan figur keteladanan dan guru bagi segenap
umat manusia. Setiap mereka adalah rahmat bagi kaum atau bagi zamannya
hingga Muhammad SAW. sebagai Nabi dan Rasul yang terakhir, beliau datang
menjadi rahmat bagi seluruh alam. Rasulullah SAW. merupakan salah seorang
utusan Allah SWT. yang mengemban amanah untuk menyampaikan risalah
agama serta menjadi contoh keteladanan bagi seluruh umat manusia, sosok
manusia yang memiliki kepribadian agung dan seseorang yang paling
sempurna. Meskipun demikian, di sisi lain Allah SWT. juga pernah menegur
Rasulullah SAW. sebagaimana yang telah termaktub dalam Al-Qur’an.
Permasalahan inilah yang melatarbelakangi penelitian ini. Rumusan masalah
dalam penulisan skripsi ini adalah : 1) Bagaimana Klasifikasi Ayat-Ayat
Tentang Itab (Teguran), 2) Bagaimana Penafsiran Makna Izab (Teguran)
Terhadap Teguran Nabi Muhammad SAW Menurut Pandangan Sayyid Qutb
dan Thabathaba’l ? 3) Apa Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Makna Itab
Menurut Sayyid Qutb dan Thabathaba’l ?

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis kepustakaan (library research) yaitu sumber yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan dua sumber, pertama sumber primer Tafsir
Fi Dzilal Al-Qur’an dan Al-Mizan. Kedua, sumber sekunder berasal dari bahan-
bahan tertulis yang relevan dengan permasalahan yang diteliti, meliputi
berbagai sumber seperti buku, makalah, artikel, jurnal, dan sejenisnya.

Hasil pada penelitian menunjukkan bahwa : 1) Menurut
Thabathaba’i, 'Itfab merupakan salah satu jenis ayat Al-Qur'an yang berfungsi
sebagai teguran Allah SWT terhadap Rasulullah SAW. Dalam menafsirkannya
Thabathaba’i menggunakan metode Al-Qur’an bil Quran, yaitu menafsirkan
suatu ayat Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an lainnya, hal ini untuk
menunjukkan hubungan (kolerasi) antara ayat satu dengan yang lainnya.
Sedangkan menurut pandangan Sayyid Qutb mengenai 'ftab  (teguran)
terhadap Nabi Muhammad SAW menunjukkan bahwa teguran dalam Al-
Qur’an berfungsi sebagai alat pendidikan dan pengingat bagi umat manusia.
Melalui 'Itab , Allah SWT tidak hanya menegur Nabi Muhammad SAW tetapi
juga memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya mengikuti petunjuk-
Nya. 2) Mengenai teguran Allah SWT. terhadap Rasulallah SAW. dalam Al-
Qur’an, penulis mengklasifikasikannya di antaranya adalah mengenai sikap
beliau yang bermuka masam terhadap ummi maktum, memberikan izin kepada
orang-orang munafik untuk tidak ikut berperang, menshalatkan orang munafik
yang mati dalam keadaan kafir, memintakan ampunan bagi orang-orang



musyrik, menggerakkan lisan ketika turun wahyu, melaknat orang-orang
musyrik, menghendaki harta rampasan perang, membuat perjanjian dengan
orang-orang musyrik mekkah tanpa kata ‘Insya Allah' dan mengharamkan hal
yang dihalalkan Allah SWT. 3) Berdasarkan penafsiran Sayyid Qutb dan
Thabathaba’i tentang ltab kepada Nabi SAW, dapat disimpulkan: pertama,
kedua ahli tafsir Sama-sama menafsirkan dan membahas tentang Itab terhadap
Nabi Muhammad SAW. Kedua, Dalam menafsirkan Ifab, Sayyid Qutb
menggunakan dua istilah, yaitu /zab dan Tazdkirah (peringatan) sedangkan
Thabathaba’i hanya mengggunakan istilah I{ab, Peringatan dan teguran. Ketiga,
Dari segi Bahasa, Sayyid Qutb membagi menjadi 2 macam, yaitu /fab yang
keras dan [tab yang lembut. Sedangkan Thabathaba’i hanya menggunakan satu
macam, yaitu Itab lembut.

Kata Kunci : Konsep Itab, Sayyid Qutb dan Thabathaba’i.



ABSTRACT

Name: Abdul Latif, NIM: 201320029, Department of Al-Qur'an and
Tafsir Sciences, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year 2024 AD/1446
AH. Thesis title: A Study of Itab Verses Against the Prophet
Muhammad SAW (Comparative Study of Sayyid Qutb and Sayid
Muhamad Husein Thabatabi)".

Allah's Apostles are exemplary figures and teachers for all
mankind. Each of them was a blessing for a people or for their era until
Muhammad SAW. as the last Prophet and Apostle, he came to be a
blessing to all nature. Rasulullah SAW. is one of the messengers of Allah
SWT. who carries the mandate to convey religious messages and be a
role model for all mankind, a human figure who has a great personality
and is the most perfect person. However, on the other hand, Allah SWT.
also once reprimanded the Prophet Muhammad. as stated in the Koran.
This problem is the background for this research. The formulation of the
problem in writing this thesis is: 1) What is the classification of the verses
regarding Itab (reprimand), 2) How is the interpretation of the meaning
of Itab (reprimand) regarding the rebuke of the Prophet Muhammad
SAW according to the views of Sayyid Qutb and Thabathaba'l? 3) What
are the similarities and differences in the interpretation of the meaning
of the Itab according to Sayyid Qutb and Thabathaba'l?

In this research, a descriptive qualitative approach is used with
the type of library (library research), namely the sources used in this
research are two sources, the first is the primary source Tafsir Fi Dzilal
Al-Qur'an and Al-Mizan. Second, secondary sources come from written
materials that are relevant to the problem being studied, including
various sources such as books, papers, articles, journals, and the like.

The results of the research show that: 1) According to
Thabathaba'i, 'Itab is a type of Al-Qur'an verse which functions as a
warning from Allah SWT towards Rasulullah SAW. In interpreting it,
Thabathaba'i uses the Al-Qur'an bil Quran method, namely interpreting
one Al-Qur'an verse with another Al-Qur'an verse, this is to show the
relationship (correlation) between one verse and another. Meanwhile,
according to Sayyid Qutb's view regarding 'Itab (reprimand) against the
Prophet Muhammad SAW shows that reprimands in the Al-Qur'an
function as an educational tool and reminder for mankind. Through 'Ttab,
Allah SWT not only rebuked Prophet Muhammad SAW but also taught
valuable lessons about the importance of following His instructions. 2)
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Regarding Allah SWT's warning. against Rasuliillah SAW. In the Al-
Qur'an, the author classifies them as regarding his surly attitude towards
the Ummi Maktum, giving permission to hypocrites not to go to war,
praying for hypocrites who died in disbelief, asking for forgiveness for
polytheists. , moved his tongue when a revelation came down, cursed the
polytheists, wanted the spoils of war, made an agreement with the pagans
of Mecca without saying 'Insha Allah' and forbade things that were made
lawful by Allah SWT. 3) Based on the interpretation of Sayyid Qutb and
Thabathaba'i regarding Itab to the Prophet SAW, it can be concluded:
first, the two commentators both interpret and discuss Itab to the Prophet
Muhammad SAW. Second, in interpreting Itab, Sayyid Qutb uses two
terms, namely Itab and Tazdkirah (warning) while Thabathaba'i only
uses the terms Itab, warning and reprimand. Third, in terms of language,
Sayyid Qutb divides it into 2 types, namely hard Itab and soft Itab.
Meanwhile, Thabathaba'i only uses one type, namely soft I{ab.
Keywords: Concept of Itab, Sayyid Qutb and Thabathaba'i.
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TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
_ Tidak _ _
\ Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
e Ba b Be
- Ta t Te
Es (dengan titik di
« Sa $
atas)
d Jim J Je
Ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
Q Dal D De
. . Zet (dengan titik di
Q Zal Z
atas)
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J Ra R Er
) Zai z Zet
o Sin S Es
ui Syin Sy Es dan ye
Sad Es (dengan titik di
o= a $
bawah)
) De (dengan titik di
U= Dad d
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta ¢ (deng
bawah)
. Zet (dengan titik di
1 7a . (deng
bawah)
‘Ain Koma terbalik di atas
Gain G Ge
s Fa F Ef
g Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
8 Nun N En
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9 Wau W We
6 Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri
atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Hur.uf Nama
Latin

— Fathah A A

— Kasrah I I

—— Dammah U U

Contoh:

Kataba = “—‘-‘S

Su’ila = J:‘i"

Yazhabu = 8—"&3:-3

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
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gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf,

yaitu:
Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf Huruf
. Fathah dan )
I Ai Adan |
< ya
. Fathah dan
s Au Adan U
wau
Contoh:
Kaifa = o
Walau = #5
Syai’un = 2@;:5‘
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf dan
Nama Nama
Dan Huruf Tanda
. Fathah dan A dan garis
I A g
alif atau ya diatas
Kasrah dan _ | dan garis
€ I .
ya diatas
2 Dammah _ U dan garis
> U :
wau diatas

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta Marbutah Hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal

Jjinnati wannas = u;“u\j ‘54.%” R

b. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun

transliterasinya adalah /h/. Contoh: Khoir Al-Bariyyah = 2>

°
G /\
P

o7

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
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ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (wasal), maka

ta marbutah tetap ditulis /t/.
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 43 gl 43l

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (——). Tanda syaddah atau
tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = :\-1;-\-\5\ 4l

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (d\), namun dalam transliterasinya kata sandang itu

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 4
s

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan

XXii



o7

dan sesuai dengan bunyinya. Contoh: Khair Al-Bariyah = j;b

‘t‘;)}hBaik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah,

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
7. Hamzha
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah

perkata dan bisa dirangkaikan.

Contoh: eﬂéﬂ\ e il A e Maka  ditulis

bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-rahman ar-rahim.

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di
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antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan
huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
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